Wara,

WANITA pelukis Wara Anindvah
{32) barangkali bisa membikin gereget-
an orang vang suka meledak-ledak
yang ingin merumuskan segala hal da-
lam berkesenlan. Wara, ibu dar empat
anak vang semuanya hisa dibilang
ma=ih kecil-keeell (tertua kelns enam
S0, terkecil baru berusia sekitar zatu
tahun), menempatkan kesenian sebagai
*urusan ketign” setelah dua urusan
lain yang lebih utama, Katanya, " Per-
tama-tama saya adalah ibu bagi anak-
anak saya. Kedua, saya adalah istri ba-
gi suami saya.” Nah, ketiga, barulah
dia menempatkan diri sebagai pelukis

Wara tidak banyak bicara, terkesan
scbagal pribadi yang pendiam dan
mungkin agak tertutup. Dia mengakui
tidak fasih bicara. Ia lebih mampu
mengomunikasikan dirinya dengan
menulis (komunikasi dengan suami,
kadang juga dilakukan dengan surat,
meski mereka hidup satu rumah dan
tidur satu ranjang).

Kadang Wara menulis di koran-ko-
ran di Jawa Tengah dan Yogyakarts,
mengomentar pelukis-pelukis vang se-
dang berpameran, Mengenai menulis di
koran itu, dalam bukunya vang dibikin
untik mengantar pameran tunggalnya
di TIM, November 2000, ia bilang, "Sa-
va yakin lahir ke dunia khusus untuk
menjadi pelukis. Tak ada hubungannya
dengan peluang mencari rezeki. Saya
bisa bertahan hidup tanpa menjual lu-
kisan. Dengan menulis artikel di koran
misalnya, meskipun artikel saya selama
ini hanya laku di koran kelas dua, ..

Di situlah “paradoks” Wara, i satu
pihak ia seperti punya kesadaran me-
ngenai keseluruhan eksistensi dirinya
sebagal pelukis. Di lain pihak ia seper-
ti ingin menomorsekiankan kegiatan
melukis itu, sebagai sesuatu yang se-
akan tidak ingin dia bicarakan pada
tingkat eksistensial. Seperti ada proses
"denial” atau "pengingkaran” pada
dunia karya yang digelutinya sehari-
har ftu. D balik itu semua, karyanya
terus mengalir...
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LIHATLAH produktivitasnya. Da-
lam pameran di Bentara Budaya Ja-
karta, 30 November-6 Desember 2001,
ia menggelar 33 karva, rata-rata ber-
ukuran besar 145 x 200 em, yang ham-
pir semua bertajuk tahun 2001. Dari
jumlah itu, hanya empat karya berta-
hun 2000,

"Saya beruntung punya Suami seper-
ti suami saya ini,” katanya. Suaminya,
Sri Harjanto Sahid (40), adalah seorang
dramawan., Mereka menikah tahun
1989, setelah pacaran lebih kurang tiga
tahun. Dari perkawinan {tu mereka di-
karuniai anak, masing-masing Wiku
Pulangasih (12), Seruni Bodjawati (10),
Ratu Pandan Wangi (6), dan Satrio
Kinasih (1).

Seluruh anaknya adalah pelukis. Wi-

Dia Sendiri yang Talue

:'hﬂgh yang bekerja menylapkan kKan-
vas. n kats lain, meskipun Wara
L tidak bicara soal “jender”, namun di
. rumahnyn ada pembagian kerja secars
seksual vang unik. Wara dan anak-
i melakukan pekerjann kreatif,
"Dan suami saya menjadi tulkang,”
ujarnya. '
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WARA coba mengeksplorasi wi-
layah-wilayah pribadi yvang meng-
gelitiknya sebagail  pelukis, meski
jangkauannya barangkali jugs tidak
muluk-muluk, misaloya problem
"multikulturalisme”. Dalam pameran
kali ini vang berjudul "Dongeng Rem-
bulan Jatuh”, Wara mengemukalkan
tema spesifik mengenal kehidupan
- masyurakat Cina.

Munculnya tema masyarakat Cina
* e dipertanyakannyn sendir, apakah
itu dipicu oleh kerinduannya sendiri
| akan mass silam? Wara, kelahiran Ma-
| gelang, Jateng, 25 Agustus 19689 ketika
3 il tinggal di dasrah pecinan di kota
' berhawa sejuk itu. Rumahnva boleh

bersebelahan dengan klenteng

1 dalam diri Wara sendin

darah Cina Cirebon dari garis

nenek. Sedangkan ayahnya Jawn tulen
dari Purwaokerto
. Sesuatu yang berbau Cina itu seper-
ti memanggil-manggilnya. Empat bu-
lan lalu, dia, suami, dan annk per-
tamanya, bersama keluargn sahabat
pergi ke negeri Cina, Pengalaman itu
dirasakan Wara sebagal sebuah peng-|
alaman yang dahsyat. Di “Kota Ter-)
larang"”, dia sempat mengunjungi ba-
ngunan dengan kamar-kamar yang
merupakan kamar selir kaisar di masa
lalu. Di sebuah kamar, Wara merasa ji-
wanyn bergetar "Ada sesuatu yang
Sayn merasa akrab,” ceritanya
Begitu hebatnyn pengalaman itu ba-
ginya, sepulang dar Cina dia malah
. mernsa tak biss melubkds. In butuh bebe-
-rapa waktu untuk mengendapkan peng-
alamannya, sebelum bisa melukis lagi.
Baginya, pengalaman “piknik” ftu
il i sebuah pengulaman
amatik. Ttu lebih membekas, diban-
5 pengalaman kerusuhan
di mana ketika itu merembet ke
gelang beberapa tahun lalu, dia dan
idara-saudaranya sempat dilars

ar rumah oleh ayah, takut h:.l-hﬁ
k diinginkan terjadi.
. Saya memang tak terobsesi dengar
rasial.” knta Wa-

ra. Tema tentang

Wara Anindyah

ku Pulangasih dikenal sebagai pelukis
gilik, vang selama ini telah melakukan
pameran tungeal beberapa kali

“Bahkan, anak saya vang paling ke-
cil juga sudah ikut melukis. Dia bisa di-
ka-sih seperti kuas yang tumpul, cat
akrilik, dan dia akan mencoret-
coretkan warna di kanvas,” futur Wara

Seperti ditulisnya sendiri, di ru-
mahnya setiap hari ada pesta pora,
melukis bersama-sama. “Tetapi, saya
tak pernah bisa ikut serta, Hanya me-
nonton saja. Sebab, sava tak bisa me-
lukis di hadapan orang lain. Meskipun
mereka itu suami dan anak saya.
Kalau melukis saya harus sendirian.
Tak boleh ditonton, apalagi ditunggul.
Konsentrasi saya bisa hancur Ada
arang melintas saja saya terganggu,”
tulis Wara dalam bukunya Melukis
Mengolah Sukema.

miinya bertugas mengantar dan menj.rg
put anak-anaknya ke sekolah. Pada
semun anaknva sekolah dan rumhong
sudah rapl itulah Warn melukis
Dengan kegiatan melukis vang pof
car baik dilakukannya sendir mau
oleh anak-anaknya, tak terbilang bt
pa banyak lukizan menumpuk d
mahnya. "Sampal rumah tidak cuk
lagi,” katanya. Tadinya mercka tinga
di rumah sendiri, di daerah Ged of
Kuning, Yogvakarta, yang punyva 11§  rasi
kamar tidur Salah satu kamar dij: S,
kan gudang lukisan Seteluh mera B
rumah itu tidak biss menampung sk
karya-karya yang mereka hasilkan, <
luarga ini pindah ke tempat tinggalr
yang sekarang, di Jalan Langena
Lor, Yogyakarta. "Sekorang juga sud
mulai tidak cukup lagi,” katanya
Dalam kegiatan lulkis-melukis

Cina, katanya lebit
I persoalan " pencarian dir™
T itu lebik ke pencarian jati dir

Wara mengaku, dia biasanya melukis sang suami, Sri Harjanto Sahid, sas’ | mungkin ya, dari
pagi hari kalau anak-anaknya sekolah. mengaku, tidak aktif dulu meluku atou multikultural hpl!l‘!l:lllln rasia
Katanya, dia biasa bangun pagi hari an-  kegiatan dramanya. “Mengurus mes Itulah sebagian Warn ali. Di
tara pukul 04.30 atau 05.00. Setelah itu, ka duly,” kata Sri Harjanto sambil ' @88 searang ibu, searang w‘“l'""“‘ tow

tawa, Maksudnys, dialah yang "mer
fasilitasi™ istr dan anak-anaknya o
lukis. Menurut penuturan Wara,

makanan anak-
anaknya, membersihkan rumah, dan pe-
kerjaan rumah tangga lainnya. Sua-





ara,

WANITA pelukis Wara Anindyah
(32) barangkall bisa membikin gercget.
an orang yang suka meledak-ledak,
yang ingin merumuskan segala hal da
Tam berkesenian. Wara, bu dari empat
anak yang semvanya bisa_dibilang
masih keell-keell (tertua kelas enam
SD, terkeeil baru berusia sekitar satu
tahiun), menempatcan kesenian sebaga|

‘urusan ketiga” setelah dua urusan
ain yang lebih utama. Katanya, “Per
tama-tama saya adalah ibu bag! anak
anak saya, Kedua,saya adalah istr ba-
i suami saya.” Nah, ketiga, barulah
i menempatican dir sebagai peluis

Wara tidak banyak bicara, terkesan
scbagal. pribadi yang pendiam dan
mungkin 8gak tertutup. Dia mengakui
tidak fasih bicara. La lebih mampu
mengomunikasikan dirinya_dengan
menulis (komunikasi_dengan suam
kadang juga dilakukan dengan surat,
meski mereka hidup satu rumah dan
tidur satu ranjang).

Kadang Wara menulls i korn-ko-
ran di Jawa Tengah dan Yogyakrts,
‘mengomentari pelukis-pelukis yang se.
dang berpameran, Mengenai menulis di
koran i, dalam bukunya yang dibikin
untuk mengantar pameran tunggalnya
i TIM, November 2000, ia bilang, "Sa-
ya yakin lahir ke dunia khusus untuk
menjadlpelukis. Tak ada hubungannya
dengan peluang mencari rezeki. Saya
bisa bertahan hidup tanpa menjual lu-
kisan. Dengan menulis artkel di koran
misalnya, meskipun artikelsaya selama
i hanya laku di koran kelas dua...”

Di situlah "paradoks” Wara. Di satu
pihalk ia seperti punya kesadaran me-
Dgenal keseluruhan elsistensi dirinya
sebagal pelukis. Di lain pihak ia seper-
i ingin menomorsekiarkan kegiatan
melukis itu, sebagai sesuatu yang se-
akan tidak ingin dia bicarakan pada
tingkat eksistensial. Seperti ada proses
“denial” atau "pengingkaran”  pada
dunia karya yang digelutinya sehari
hari ftu. Di balik itu semua, karyanya
terus mengalir

vor

LIHATLAH produktivitasnya. Da-
Jam pameran di Bentara Budaya Ja-
Karta, 30 November-6 Desember 2001
ia menggelar 33 karya, rata-rata ber-
ulkuran besar 145 x 200 em, yang ham-
pir semua bertajuk tahun 2001, Dari
jumiah itu, hanya empat karya berta~
hun 2000,

"Saya beruntung punya suami seper-
i suami saya ini,” katanya. Suaminya,
Sri Harjanto Sahid (40), adalah searang
dramawan. Mereka menikah_tahun
1989, setelah pacaran lebih kurang tiga
tahun. Dari perkawinn itu merek di-
Karuniai anak, masing-masing Wiku
Pulangasih (12}, Seruni Bodjawati (10),
Ratu Pandan Wang (6), dan Satrio
Kinasth (1),

'Seluruh anaknya adalah pelukis. Wi-

Wara Anindyah

e Pulangasin kel sbagal el
ik, yang seama it telah melijan
pameran tunggal eberapa ol

“ahlcn, sk saya g palin ke
el oga sudah kut melas Diabisa -
st sepert kuas yang tampul, cat
skl dan dia skan mencort-
Coretcn wamma i kanvas,- ttur Wara

‘Sepert diulisnya sendin, di i
mahiya setiap har ada pesta pors,
el bersaima-sama. ~Tviapi, saya
{ak pernah bisa kutseta, Hanya e
onton saje. Sebab, sya tak bisa .-
ki @ hadapan oran an. Meskipun
Tercka fhu fiam an anak saya.
Kalau meluids saya harus sendiran
Tl boleh ditonton,apalags ditunggul
Konsenirasi saya.bisa hancur’ Ad
éring melintas safa saya terganga.
Sl W Gl iy ks
Mengolah Sukma

‘Wara mengak, i biasanya melukis
pagi har kil snak-analcnys ekolah
Kianys, dia bisa bangun pog har an-
{ara pukl 04.3 ata 05,0, Seela i,
dia " menyiapkan  makanan anak
‘nilnya, membershkan uah, dan pe-
Jjitn ‘rumab tangga ainnya. Soa

yang bekerja menyiapkan fan-
| vas. Dengan kata lain, meskipun Wara
ik bicar soul “jender”, ramun di
rumahnya ada pembagian kera secara
secual ‘yang unik. Wara dan anak-
 maknya melakukan pekeraan kst
“Dun suami saya menjads tukang.

ujmya.
v

WARA coba_mengeksplorasi wi-
layah-wilayah pribadi yang meng-
gelitiknya _sebagai _pelukis, meski
Jangkauannya barangkali fuga tidak;
muluk-muluk, misalnya  problem;
“multikulturaiisme”. Dalam pameran,

g berjudul "Dongeng Rem-
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